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Ringkasan 
Penelitian ini dilakukan untuk menganalisa perubahan Perilaku Belanja Online Konsumen 
Selama Masa Pandemi Covid-19 pada masyarakat Kota Banjarmasin. Jumlah sampel dalam 
penelitian ini sebanyak 100 orang masyarakat Kota Banjarmasin yang pernah melakukan kegiatan 
belanja Online selama masa pandemi Covid-19. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner online, 
dan dianalisis menggunakan metode kuantitif dengan teknik analisis Central Tendency. Variabel 
dalam penelitian ini adalah perilaku belanja online konsumen dan pandemi Covid-19.Hasil temuan 
menunjukkan bahwa terdapat Perubahan Perilaku Belanja Online Konsumen selama pandemi Covid-
19, yaitu; 1) Intensitas belanja Online masyrakat di kota Banjarmasin Meningkat Selama Masa 
Pandemi Covid-19, 2) Meningkatnya jumlah uang yang digunakan konsumen untuk berbelanja 
Online, 3) Kategori produk yang sering dibeli online oleh konsumen yaitu produk fashion dan 
kecantikan, makanan dan minuman atau snack, serta essential kit berupa masker, sanitizer, 
disenfektan, face shield, dan lain-lain. 
 
Kata Kunci : perilaku konsumen, online shopping, e-commerce, Covid-19 
 
Abstract 
This study was conducted to analyze changes in consumer online shopping behavior during 
the Covid-19 pandemic in the people of Banjarmasin City. The number of samples in this study was 
100 people from Banjarmasin City who had done online shopping activities during the Covid-19 
pandemic. Data were collected using an online questionnaire, and analyzed using quantitative 
methods with Central Tendency analysis techniques. The variables in this study are consumer online 
shopping behavior and the Covid-19 pandemic. The findings show that there are changes in 
consumer online shopping behavior during the Covid-19 pandemic, namely; 1) The intensity of online 
shopping of the people in the city of Banjarmasin Increases During the Covid-19 Pandemic Period, 2) 
The increase in the amount of money used by consumers to shop online, 3) The categories of 
products that are often purchased online by consumers are fashion and beauty products, food and 
beverages or snacks , as well as essential kits in the form of masks, sanitizers, disinfectants, face 
shields, and others. 




Pada Maret 2020 Indonesia di serang 
wabah Covid19 yang dimana membuat 
pemerintah mengambil keputusan untuk 
memutus rantai penyebaran Covid19 dengan 
cara Soscial Disctancing, dan juga pemerintah 
melaksanakan kegiatan belajar dan kerja di 
rumah saja, dengan prasarana internet (Online) 
dengan hal ini pemerintah dapat mengontrol 
dan menekan jumlah penyebaran Covid19, 
dalam hal ini manusia harus melakukan semua 
kegiatan secara Online.  
Dampak dari kebijakan di atas adalah 
semua kegiatan dan aktivitas masyarakat lebih 
banyak dilakukan dari rumah, seperti bekerja 
dari rumah dan sekolah dari rumah. Demikian 
juga dengan kgiatan belanja konsumen. 
Berdasarkan survey awal peneliti kepada 
beberapa orang di Kota Banjarmasin, diketahui 
bahwa 8 dari 10 orang mengaku mereka 
melakukan kegiatan belanja Online pada masa 
pandemi Covid-19. Dan 6 dari 10 orang 
menyatakan bahwa mereka mengalami 
peningkatan intensitas berbelanja Online 
selama masa pandemi Covid-19 ini. Sehingga 
dengan demikian diperlukan penelitian lebih 
lanjut tentang perilaku konsumen dalam 
berbelanja Online selama pandemi Covid-19 ini. 
Tujuan dari penelitian ini antara lain ; (1) 
untuk menganalisa apakah terjadi perubahan 
perilaku belanja Online konsumen selama 
pandemi Covid-19 di Kota Banjarmasin; (2) 
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untuk mengetahui apa saja perubahan perilaku 
belanja Online konsumen yang terjadi selama 
pandemi Covid-19 di Kota Banjarmasin; (3) 
untuk memberikan saran bagi produsen atau 
pemasar terkait perubahan perilaku belanja 
Online konsumen selama pandemi Covid-19 di 
kota Banjarmasin. 
 
2. KAJIAN PUSTAKA 
Perilaku Konsumen 
Perilaku konsumen bisa di sebut juga 
sebagai sebuah tindakan yang dilakukan oleh 
konsumen dalam melakukan kegiatan 
berbelanja sacara Offline maupun secara 
Online, Kotler (2011;78) menyebutkan bahwa 
perilaku konsumen di pengaruhi oleh empat 
faktor di antaranya adalah budaya, sosial, 
pribadi, dan psikologis.  
Selain itu, Schiffman dan Kanuk (2007) 
seperti dikutip dalam dalam Prasetijo dan 
Ihalauw (2004) mendefinisikan perilaku 
konsumen sebagai tahapan yang dilewati 
seseorang dalam mencari, membeli, 
menggunakan, mengevaluasi, dan bertindak 
setelah  mengkonsumsi produk, jasa maupun 
ide, yang diharapkan bisa memenuhi kebutuhan 
dirinya. 
Kotler seperti dikutip dalam Simamora, 
(2004:15-16) menjelaskan ada lima tahapan 
yang dilalui seorang konsumen dalam 
melakukan proses pembelian. Yang pertama 
adalah pengenalan masalah. Ke dua, pencarian 
informasi. Ke tiga, evaluasi alternative. Ke 
empat, keputusan pembelian. Dan ke lima, 
perilaku pembelian. Pada tahapan pertama 
yaitu pengenalan masalah terjadi proses 
dimana pembeli menyadari adanya masalah 
atau kebutuhan. Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa seseorang / konsumen melakukan 
kegiatan berbelanja dimulai setelah mengatahui 
kebutuhan dirinya. 
 
Online Shopping dan E-Commerce 
E-Commerce atau Online Shopping atau 
belanja Online adalah pengunaan teknologi 
komputer dan internet melalui Web Browser 
untuk membeli dan menjual produk (McLeod & 
Schell, 2007). Belanja Online sekarang telah 
menjadi bagian dari manusia modern, dan Web 
sekarang menjadi rekan utama dalam industri 
dalam menciptakan saluran baru bagi para 
pelanggan. Sehingga dapat dikatakan bahwa 
Belanja Online sangat bergantung pada sumber 
daya internet dan teknologi informasi untuk 
menunjang proses kegiatan jual beli (Bendoly, 
Blocher, Bretthauer, Krishnan, & 
Venkataramanan, 2005).  
Menurut Bajaj dan Nag (2000), E-
Commerce memungkinkan terjadinya 
perdagangan tradisional melalui cara-cara baru 
dengan cara mentransfer dan memproses 
informasi melalui media teknologi internet. 
Karena itulah teknologi informasi merupakan inti 
dari semua kegiatan E-Commerce. E-
Commerce seringkali mengacu pada pertukaran 
informasi bisnis dengan menggunakan 
pertukaran data elektronik, surat elektronik, 
electronic bulletin board, transfer dana 
elektronik, dan teknologi berbasis jaringan 
lainnya. Informasi secara elektronik ini ditransfer 
dari satu komputer ke komputer lain dengan 
cara otomatis dengan bamtuan teknologi 
internet.  
Perilaku belanja Online pada umumnya 
mengacu pada proses pembelian produk dan 
jasa melalui internet. Sehingga dengan 
demikian Belanja Online kini telah menjadi 
alternatif pembelian barang ataupun jasa bagi 
konsumen. Pada masa sekarang ini penjualan 
secara Online telah berkembang sangat baik 
dari segi pelayanan, efektifitas, keamanan, dan 
juga popularitas. Hal ini pada akhirnya 
memberikan kemudahan bagi konsumen untuk 
tidak mengeluarkan banyak tenaga saat 
berbelanja Online, cukup dengan melihat 
website bisa langsung melakukan transaksi 
pembelian.  
Perilaku pembelian Online saat ini 
mengacu pada pendapat Forsythe et al (2006) 
setidaknya terdiri atas tiga hal berikut ini, yaitu: 
1. Visiting (search): Calon pembeli pada 
awalnya akan mengakses situs E-
Commerce. Kunjungannya ini dilakukan 
setelah mengidentifikasi kebutuhan apa yang 
ingin dipenuhi atau dibeli. Namun, ada pula 
beberapa konsumen yang hanya sekedar 
ingin meluangkan waktunya melihat-lihat 
produk, jasa atau promo yang ditawarkan 
pihak E-Commerce (hanya melihat-lihat, 
belum tentu membeli). 
2. Purchasing: Pada tahapan ini, setelah 
seseorang melakukan kunjungan pada situs 
E-Commerce atau pencarian, ia kemudian 
menemukan produk atau jasa yang cocok 
baginya atau yang dirasa memenuhi 
kebutuhannya, selanjutnya ia akan 
melakukan pembelian. Biasanya ada 
beberapa hal yang melatarbelakangi 
pembelian seseorang di situs E-Commerce. 
Pertama, seseorang melakukan pembelian 
dikarenakan memang membutuhkan barang 
atau jasa tersebut. Kedua, seseorang 
melakukan pembelian dikarenakan ia tertarik 
dengan promo yang ditawarkan situs 
penyedia layanan E-Commerce tersebut. 
3. Multi-channel Shopping: Adalah salah satu 
fitur yang disediakan pada situs E-
Commerce dalam bentuk penyediaan 
berbagai macam cara pembelian bagi 
konsumen. Hal ini bertujuan untuk 
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memaksimalkan nilai belanja konsumen. 
Sehingga memungkinkan konsumen bisa 
membeli produk dengan cara yang 
disenanginya. Sebagai contoh pada Online 
Shop yang ada di Instagram. Konsumen 
pengguna online shop di instagram 
seringkali ditawarkan pilihan untuk 
melakukan pembelian tidak hanya melalui 
website, tapi bisa juga melalui aplikasi di 
Smartphone, Whatsapp, Line, Chat 
Facebook maupun di Instagram itu sendiri. 
 
3. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif 
dengan menggunakan Teknik Purposive 
Sampling pada 100 Responden Masyarakat 
Kota Banjarmasin yang pernah melakukan 
kegiatan belanja Online selama masa pandemi 
Covid-19 (minimal berusia 17 tahun). Jumlah 
sampel diambil berdasarkan ketentuan 
menggunakan Rumus Slovin dengan jumlah 
populasi di Kota Banjarmasin sebanyak 
700.869, dengan tingkat margin of error 10%, 
sehingga didapat jumlah sampel sebanyak 100 
orang. Data dikumpulkan melalui kuesioner 
yang disebarkan secara online. Kuesioner yang 
disebar sebanyak 165 kuesioner online, dan 
yang kembali 110 kuesioner online dan yang 
layak dianalisa berumlah 100 kuesioner online.  
Adapun Kuesioner yang digunakan dalam 
penelitian ini diadaptasi dari kuesioner yang 
digunakan oleh I’in Endang Mardiani dan 
Orland Jorge Imanuel dalam penelitian yang 
berjudul Analisis Keputusan Pembelian 
Konsumen Melalui Media Online (E-Marketing). 
Terakhir, metode analisis data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah Analisis Central 
Tendency. 
 
4. HASIL DAN PEMBAHASAN  
Profil Responden 
Sebaran data hasil kuesioner 
menunjukkan bahwa 77% responden adalah 
wanita, dan sisanya 23% berjenis kelamin laki-
laki. Rentang usia responden paling banyak 
berusia 17-35 tahun (sebesar 99%), sisanya 
hanya 1% berusia di atas 35 tahun. Kemudian 
76% responden berstatus sebagai mahasiswa, 
dan 24% sisanya sudah bekerja baik sebagai 
PNS, karyawan swasta, wiraswasta, maupun 
Ibu Rumah Tangga. Adapun penghasilan 
responden sebagian besar berpenghasilan + Rp 
30.000.000 per bulan (sebanyak 80%), dan 
20% sisanya berpenghasilan > Rp 3.000.000 
per bulan. Sedangkan aplikasi E-Commerce 
yang paling sering digunakan oleh responden 
untuk berbelanja online adalah Shopee (86%), 
Gojek (63%), dan Instagram (40%).  
 
 
Hasil Analisa Data Kuesioner 
Item 1 (Apakah pandemi covid-19 
mempengaruhi perilaku belanja anda sehari-
hari?) 
Untuk pertanyaan pada item 1 di atas, 
responden yang menjawab “Ya” sebanyak 75%, 
sedangkan sisanya menjawab “Tidak” sebanyak 
25%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
mayoritas responden setuju bahwa pandemi 
covid-19 mempengaruhi perilaku belanja 
mereka sehari-hari. 
Item 2 (Apakah selama masa pandemi 
covid-19 ini anda pernah melakukan 
kegiatan belanja Online?) 
Untuk pertanyaan pada item 2 di atas, 
responden yang menjawab “Ya” sebanyak 87%, 
sedangkan sisanya menjawab “Tidak” sebanyak 
13%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa pada 
masa pandemi mayoritas responden banyak 
yang melakukan kegiatan belanja Online. 
Item 3 (Seberapa sering anda melakukan 
pembelian Online sebelum terjadi pandemi 
covid-19?) 
Untuk pertanyaan pada item 3 di atas, 
sebanyak 63% responden menjawab bahwa 
mereka melakukan belanja Online sebelum 
covid-19 yaitu 0-1 kali setiap bulan (tidak tentu), 
sisanya sebanyak 23% menjawab bahwa 
mereka melakukan belanja Online sebelum 
pandemi covid-19 yaitu 1-3 kali setiap bulan, 
dan 13% sisanya mengaku melakukan belanja 
Online sebelum masa pandemi covid-19 yaitu 4-
6 kali setiap bulan, dan terakhir hanya 1% yang 
menjawab bahwa mereka melakukan belanja 
Online sebelum pandemi covid-19 > 7 kali 
setiap bulan. Sehingga dapat di simpulkan 
bahwa sebelum pandemi covid-19 responden 
paling dominan berbelanja online sebanyak 0-1 
kali setiap bulan (atau tidak menentu). 
Item 4 (Seberapa sering anda melakukan 
pembelian Online setelah terjadi pandemi 
covid-19?) 
Untuk pertanyaan pada item 4 di atas, 
sebanyak 48% responden mengaku bahwa 
mereka melakukan kegiatan belanja Online 
setelah terjadi pandemi covid-19 sebanyak 0-1 
kali setiap bulan (tidak tentu). Berikutnya 
sebanyak 24% menjawab bahwa mereka 
melakukan kegiatan belanja Online setelah 
terjadi pandemi yaitu 1-3 kali setiap bulan. 
Kemudian, sebanyak 22% responden 
menjawab bahwa mereka melakukan kegiatan 
belanja Online setelah terjadi pandemi yaitu  4-
6 kali setiap bulan. Terakhir, sisanya sebanyak 
6% responden mengaku bahwa mereka 
melakukan kegiatan belanja Online setelah 
terjadi pandemi covid-19 > 7 kali setiap bulan, 
Sehingga dengan demikian, jika kita 
bandingkan tanggapan pada item 4 dengan 
item 3 maka dapat disimpulkan bahwa setelah 
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pandemi covid-19 kegiatan belanja online 
konsumen meningkat terutama pada frekuensi 
1-6 kali setiap bulan (meningkat 10%) dan pada 
frekuensi > 7 kali setiap bulan (meningkat 5%). 
Item 5 (Berapa jumlah uang yang anda 
habiskan untuk belanja Online dalam 1 bulan 
sebelum masa pandemic covid-19?) 
Untuk pertanyaan pada item 4 di atas, 
sebanyak 37% responden mengaku 
megeluarkan uang untuk berbelanja Online 
sebelum terjadi pandemi covid-19 < 100.000 
ribu per bulan. Kemudian sebanyak 49% 
responden mengaku mereka mengeluarkan 
uang untuk berbelanja Online sebelum terjadi 
pandemi covid-19 sebesar 101.000-500.000 
ribu per bulan. Selanjutnya sebanyak 11% 
responden mengaku bahwa mereka 
mengeluarkan uang untuk berbelanja Online 
sebelum terjadi pandemi covid-19 sebesar 
501.000-1.000.000 per bulan. Terakhirm 
sisanya sebanyak 3% responden mengaku 
bahwa mereka mengeluarkan uang untuk 
berbelanja Online sebelum terjadi pandemi 
covid-19 sebesar 1.1 juta - 3 juta per bulan. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
sebelum masa pandemi covid-19, konsumen 
mengeluarkan uang untuk berbelanja Online 
paling banyak pada kisaran 101.000-500.000 
ribu per bulan (49%). 
Item 6 (Berapa jumlah uang yang anda 
habiskan untuk belanja Online dalam 1 bulan 
setelah masa pandemic covid-19?) 
Untuk pertanyaan pada item 6 di atas, 
sebanyak 28% responden mengaku bahwa 
mereka mengeluarkan uang untuk berbelanja 
Online setelah terjadi pandemi covid-19 
sebesar <100.000 ribu per bulan. Selanjutnya 
sebanyak 55% responden mengaku bahwa 
mereka mengeluarkan uang untuk berbelanja 
Online setelah terjadi pandemi covid-19 
sebesar 101.000-500.000 ribu per bulan, 
Selanjutnya sebanyak 12% responden 
mengaku bahwa mereka mengeluarkan uang 
untuk berbelanja Online setelah terjadi pandemi 
covid-19 sebesar 501.000-1 juta per bulan. 
Terakhir sebanyak 5% responden mengaku 
bahwa mereka mengeluarkan uang untuk 
berbelanja Online setelah terjadi pandemi 
covid-19 sebesar 1,1-3 juta per bulan. Sehingga 
dengan demikian, jika kita bandingkan 
tanggapan pada item 6 dengan item 5 maka 
dapat disimpulkan bahwa setelah pandemi 
covid-19 terjadi peningkatan pada jumlah uang 
yang dikeluarkan konsumen untuk belanja 
online, terutama pada kisaran 101.000-1 juta 
per bulan (meningkat 7%), dan pada kisaran 
1,1juta-3juta per bulan (meningkat 2%). 
Item 7 (Apa saja kategori produk di 
bawah ini yang paling sering anda beli 
secara Online selama masa pandemic covid-
19?) 
Dari tanggapan responden untuk item 7 
diketahui bahwa kategori produk yang paling 
sering dibeli secara online  selama masa 
pandemi covid-19 yaitu produk fashion dan 
kecantikan (70%), Makanan/minuman/snack 
(59%), dan Essential Kit berupa masker, hand 
sanitizer, face shield, disenfektan, dll (21%). 
Item 8 (Apa saja kategori produk di 
bawah ini yang paling sedikit / berhenti anda 
beli secara Online selama masa pandemic 
covid-19?)  
Dari tanggapan responden untuk item 8 
diketahui bahwa kategori produk yang paling 
sedikit/berhenti dibeli secara online  selama 
masa pandemi covid-19 yaitu produk 
Travel/Transportasi seperti Grab/Gojek/Tiket 
Pesawat/Tiket Kereta Api/Hotel/dan lain-lain 
(30%),  produk fashion dan kecantikan (27%), 
produk elektronik (24%), dan produk pendidikan 
seperti buku, alat tulis, dan lain-lain (20%). Jika 
dibandingkan dengan tanggapan responden 
pada item 7, maka dapat disimpulkan bahwa 
produk fashion dan kecantikan merupakan satu-
satunya kategori produk yang masih dibeli 
konsumen baik secara offline maupun online. 
Item 9 (Apakah anda masih sering 
berbelanja langsung ke toko / store / pasar 
selama masa pandemi covid-19?) 
Untuk pertanyaan pada item 9 di atas, 
sebanyak 71% responden menjawab bahwa 
mereka kadang-kadang masih berbelanja ke 
toko / store / pasar. Sisanya 17% menjawab 
bahwa mereka masih sering melakukan 
berbelanja ke toko / store / pasar. Dan 12% 
menjawab Tidak Pernah melakukan kunjungan 
ke took/store/pasar selama masa pandemic 
covid-19. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
mayoritas responden terkadang masih 
melakukan kunjungan ke toko/store/pasar, 
terutama untuk kebutuhan yang sifatnya 
mendesak. 
Item 10 (Berapa sering anda pergi ke luar 
untuk melakukan pembelian langsung di 
toko / store / pasar selama masa pandemi 
covid-19?) 
Untuk pertanyaan pada item 10 di atas, 
sebanyak 90% responden menjawab bahwa 
mereka paling sering bepergian keluar untuk 
belanja langsung ke toko sekitar 1-3 kali 
seminggu. Ini menunjukkan bahwa setelah 
terjadinya pandemi covid-19 kegiatan belanja 
konsumen secara langsung di toko/store/pasar 
intensitasnya sengat jarang. 
Item 11 (Produk apa saja yang masih 
sering anda beli secara Offline / datang 
langsung ke toko / store / pasar selama 
masa pandemi covid-19?) 
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Dari tanggapan responden untuk item 11 
diketahui bahwa kategori produk yang paling 
sering dibeli secara offline  selama masa 
pandemi covid-19 yaitu produk 
makanan/minuman/snack (72%),  produk 
keperluan dapur (59%) dan produk obat-obatan 
(37%).  
 
5. KESIMPULAN DAN SARAN-SARAN  
Kesimpulan 
Hasil analisa mengunakan teknik analisis 
Central Tendency menyatakan bahwa, selama 
masa pandemi covid-19 terdapat perubahan 
terhadap perilaku belanja Online konsumen. 
Adapun beberapa perubahan perilaku belanja 
Online konsumen tersebut antara lain adalah: 
1. Intensitas berbelanja Online konsumen 
meningkat sebesar 15%,  
2. Uang yang konsumen gunakan untuk 
berbelanja Online juga ikut meningkat 
sebesar 9%,  
3. Beberapa kategori produk yang sering dibeli 
konsumen secara online yaitu produk 
fashion dan kecantikan, makanan dan 
minuman atau snack, serta essential kit 
berupa masker, sanitizer, disenfektan, face 
shield, dan lain-lain.  
4. Produk yang kurang diminati untuk dibeli 
secara online salama masa pandemic covid-
19 adalah produk travel / transportasi (Grab / 
Gojek / Tiket Pesawat / Tiket Kereta Api / 
Hotel / dan lain-lain), produk fashion dan 
kecantikan, produk elektronik, dan produk 
pendidikan (buku, alat tulis, dan lain-lain). 
5. Produk fashion dan kecantikan merupakan 
satu-satunya kategori produk yang masih 
dibeli konsumen baik secara offline maupun 
online. 
6. Sedangkan kategori produk yang masih 
dibeli secara langsung adalah produk 
makanan / minuman / snack, produk 
keperluan dapur, dan produk obat-obatan. 
Saran dan Rekomendasi 
1. Saran untuk para pemasar dan produsen, 
saat pandemi covid-19 terjadi sebaiknya 
mengubah sistem penjualan produk yang 
awalnya Offline menjadi Online di media 
social atau market place dan dengan 
menggunakan sistem toko Online juga bisa 
meningkatkan target pasar, memberikan 
potongan harga di saat pandemi covid-19 
terjadi agar tidak kehilangan konsumen 
tetap, jika memungkinkan membuka 
toko/store secara Offline di anjurkan 
menggunakan prosedur kebersihan yang 
ketat agar mencegah penularan virus covid-
19.  
2. Dari hasil penelitian ditemukan adanya 
perubahan perilaku belanja Online 
konsumen selama masa pandemi covid-19, 
maka saran untuk peneliti ini dengan alatuji 
statistik lainnya untuk mendapatkan analisa 
mendalam, misalnya sample penelitian lebih 
mengarah atau dituju ke sample heterogen 
misalnya kriteria sample hanya untuk orang 
yang memiliki penghasilan, menggunakan 
regresi linear sederhana atau berganda 
untuk mengetahui signifikansi pengaruh 
pandemi covid19 terhadap perilaku belanja 
Online konsumen.  
3. Hasil temuan menunjukkan bahwa terdapat 
perubahan pembelian konsumen secara 
Online terutama Online terutama untuk 
barang-barang makanan, minuman, snack, 
Fashion dan kecantikan, dan juga Essential 
Kit (Masker, Hand Sanitizer, Face Shield, 
Disenfektan,dll) mengalami peningkatan, 
maka saran untuk pemasar dan produsen 
dapat menyediakan barang-barang tersebut 
selama masa pandemi covid-19.  
4. Pandemi Covid-19 banyak mematikan usaha 
Offline, namun dengan adanya temuan ini 
diharapkan dapat membuka mata produsen 
dan pemasar bahwa peluang berjualan 
Online pada masa pandemi covid-19 
merupakan hal yang cukup menjanjikan. 
Kedepannya penelitian ini bisa diarahkan 
kepada strategi E-Commerce yang efektif 
dalam masa pandemi covid-19. 
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